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Abstract
Medicines are important products in maintaining human health. The need for
medicines will continue to increase along with population growth and lifestyle
changes. Therefore, pharmacies need to forecast drug sales to ensure adequate drug
availability and avoid excess or shortage of stock. This research aims to apply the
Exponential Smoothing method in predicting drug sales in pharmacies using RStudio
drug sales software which uses historical data on drug sales during a certain period.
The results of this research indicate that the Triple Exponential Smoothing method is
the best method to use because it has results with an SSE value of 3,508.75, when
compared with the Single Exponential Smoothing and Double Exponential Smoothing
methods with a value of 10,306.39
Keyword: Drug,Forecasting, Exponential Smoothing

Abstrak
Obat merupakan produk penting dalam menjaga kesehatan manusia. Kebutuhan
obat akan terus meningkat seiring dengan pertambahan penduduk dan perubahan
gaya hidup. Oleh karena itu, apotek perlu melakukan peramalan penjualan obat
untuk memastikan ketersediaan obat yang memadai dan menghindari kelebihan
atau kekurangan stok. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode
Exponential Smoothing dalam meramalkan penjualan obat pada apotek dengan
menggunakan sofware RStudio penjualan obat yang digunakan adalah data historis
penjualan obat selama periode tertentu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
metode Triple Exponential Smoothing adalah metode yang terbaik untuk digunakan
karena memiliki hasil dengan nilai SSE 3,508.75, Jika dibandingkan dengan metode
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Single Exponential Smoothing dan Double Exponential Smoothing dengan nilai

10,306.39
Kata Kunci: Obat, Peramalan, Exponential Smoothing
PENDAHULUAN

Pembangunan Kesehatan merupakan bagian dari Pembangunan nasional untuk
mewujudkan hidup sehat dan mencapai derajat yang optimal bagi seluruh Masyarakat.
Untuk mandapatkan layanan dan informasi pemahaman Kesehatan diperlukan tempat,
termasuk apotek, yang dapat mendistribusikan dan memberikan informasi obat secara
komprehensif kepada Masyarakat.

Peramalan adalah proses memprediksi dampak masa depan dari tren dan
perkembangan saat ini. Definisi lain dari prediksi adalah pernyataan tentang nilai
perubahan di masa depan. Prediksi yang akurat dapat dibuat ketika mengambil
keputusan dengan menggunakan data dalam jumlah besar. (Kurniawan et al., 2021)

Peramalan banyak digunakan untuk memprediksi masa depan dengan
menggunakan berbagai algoritma. Pada penelitian ini digunakan 3 Algoritma untuk
mengetahui Tingkat keakuratan dalam peramalan jumlah penjualan obat dengan melihat
dari SSE, MSE, MAPE yang terkecil, karena SSE, MSE, dan MAPE merupakan metode yang
terbaik untuk sebuah peramalan.

Pada penelitian yang diterbitkan oleh Jassen Vimala dan Adi Nugroho terkait
Forecasting Penjualan Obat mendapatkan kesimpulan yaitu algoritma Triple Exponential
Smoothing cukup baik digunakan karena dalam menggunakan metode ini didapatkan
nilai SSE sebesar 3306.302, MSE sebesar 91.84, dan MAPE sebesar 9.58. Selanjutnya
sebagai saran, metode ini bisa digunakan untuk penelitian ke depan, sehingga bisa
memperoleh komparasi hasil yang lebih optimal dan akurat. (Vimala & Nugroho, 2022)

Berdasarkan kajian dan penelitian terdahulu diatas, Dalam penelitian ini penulis
ingin mengetahui seberapa banyak jumlah obat yang terjual pada Apotek Naldifa
Babelan karena tingkat penjualan obat pada Apotek Naldifa Babelan kurang stabil akibat
pandemi yang ada, sehingga dilakukan peramalan penjualan obat untuk mengetahui
seberapa banyak obat yang dijual dalam periode kedepannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Proses pada penelitian
ini adalah dengan pengambilan data lalu dianalisis dan diambil kesimpulannya, data
yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan bantuan software RStudio,
penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan dari hasil kami mewawancarai
salah satu pegawai yang ada di Apotek Naldifa Babelan yang berlokasi di Jl. Raya Ps.
Babelan, Babelan Kota, Kec. Babelan, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17610. Tujuan
peneleitian ini adalah untuk memprediksi penjualan obat di apotek selama tiga periode
penjualan obat dengan menggunakan metode Exponential Smoothing. Angka penjualan
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obat antara Januari 2021 hingga Desember 2023.digunakan sebagai data untuk
memperkirakan penjualan obat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel 1 menunjukkan semua data penjualan dari jenis obat tablet, kapsul,
dan botol yang terjual pada Apotek Naldifa Babelan per 36 bulan ( et al.,, 2022).

Table 1 Data Penjualan Obat Pada Apotek Naldifa Babelan

2021 (174|181 | 168 | 165 | 169 | 187 | 163 | 184 | 178 | 168 | 170 | 165
2022 (174|189 | 179 | 162 | 159 | 171 | 119 | 148 | 147 | 145 | 139 | 135
2023 | 124|120 | 118 | 109 | 111 | 149 | 114 | 150 | 152 | 123 | 110 | 101

Dari data periode diatas pada penjualan obat di Apotek Naldifa Babelan dapat
digunakan untuk dimodelkan dengan menggunakan software RStudio.

Kode Program Pada RStudio Analisis Time Series
#ANALISIS TIME SERIES#ANALISIS TIME SERIES
data = data_penjualan_obat#data penjualan obat
data = ts(data, start = c(2021,1), end = c(2023,12), frequency = 12)
data #memanggil data penjualan obat Jan 2021 - Des 2023
ts.plot(data) #Grafik sebelum normalisasi
foresingle = Holtwinters(data, gamma = F)#parameter o
foresingle #menentukan nilai normalisasi
plot(foresingle) #Grafik Normalisasi
SSE <-foresingle$SSE #perhitungan nilai SSE
MSE <-foresingle$SSE/length(data) #perhitungan nilai MSE
MAPE <-sqrt(MSE) #perhitungan nilai MAPE
akurasil <- matrix(c (SSE,MSE,MAPE)) #membuat matrix
row.names (akurasil)<- c("SSE","MSE","MAPE") #membuat baris nilai SSE,MSE,MAPE
colnames (akurasil) <- c("akurasil™) #membuat kolom akurasi
akurasil #menampilkan nilai SSE,MSE,MAPE dalam bentuk matrix

foredouble = Holtwinters(data, gamma = F) #parameter op
foredouble

plot(foredouble)

55E2<- foredouble$ssE

MSE2<- foredouble$ssE/Tength(data)

MAPEZ2<- sqrt(MSE2)

akurasi?2 <- matrix(c (SSE2,MSE2,MAPE2))

row.names (akurasi2) <- c("SsE","MSE","MAPE")

colnames (akurasi2) <- c¢ ("akurasi™)

akurasi2

foretriple = Holtwinters(data) #parameter ofy
foretriple

plot(foretriple)

SSE3 <- foretripleSssSE

MSE3 <- foretriple’$sse/length(data)

MAPE3 <- sqrt(MSE3)

akurasi3 <- matrix(c(SSE3,MSE3,MAPE3))
row.names (akurasi3)<- c("SSE","MSE","MAPE")
colnames (akurasi3) <- c("akurasi")

akurasi3

predict(foretriple, n.ahead = 6)#Hasil Prediksi enam bulan kedepan

199



Pada kode Program 1 terdapat fase penerapan data penjualan. Beberapa metode
ini menggunakan parameter «, § dan y, dan data penjualan obat dimasukkan ke dalam

perangkat lunak RStudio, menghasilkan error yang kecil dan memastikan akurasi tinggi
(Alfin Prahadi et al., 2024).
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Gambar 1 Grafik sebelum Normalisasi

Pada Gambar 1. Grafik pada penjualan obat sebelum normalisasi mengalami
penurunan dan kenaikan pada periode 2021 sampai periode 2023
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Gambar 2 Normalisasi Single Exponential Smoothing

Gambar 2. Single Exponential Smoothing adalah metode yang memfokuskan pada
pencarian nilai yang stabil dengan menggunakan data yang sudah ada untuk diberikan
fungsi exponential (Sandika et al.,, 2023). Bisa dilihat pada grafik diatas menunjukkan
penurunan pada sekitar bulan April 2021 dan mengalami sedikit kenaikan pada bulan
Desember tahun 2023.
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Gambar 3 Normalisasi Double Exponential Smoothing

Gambar 3. Double Exponential Smoothing adalah Pada metode perbandingan,
perhitungan dilakukan dengan menggunakan angka terakhir sesuai dengan nilai
perkiraan (Yuwono & Yulianto, 2022). Bisa dilihat dari diagram di atas terlihat sama
dengan diagram Single Exponential Smoothing. Grafik tersebut menunjukkan penurunan
pada sekitar bulan April 2021 dan mengalami sedikit kenaikan pada bulan Desember
tahun 2023.
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Gambar 4 Normalisasi Triple Exponential Smoothing

Gambar 4. Triple Exponential Smoothing adalah Metode ini didasarkan pada tiga
angka, yang masing-masing menyederhanakan persamaan elemen dan kondisi (Paduloh
Paduloh et al., 2020). Bisa dilihat dari gambar grafik di diatas menunjukkan penurunan

pada bulan Februari 2021 hingga mengalami sedikit kenaikan pada bulan Desember
2023.
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Table 2 Nilai SSE
Single Exponential Smoothing | 10,306.39

Double Expolnentlal 10,306.39
Smoothing
Triple Exponential Smoothing | 3,508.752

Dengan menggunakan metode di atas pada software Rstudio, maka didapatkan
parameter yang optimal dari data yang dimasukkan. Nilai parameter tersebut,
didapatkan hasil SSE pada tabel di atas.

Table 3 Nilai MSE

Single Exponential Smoothing | 286.289

Double Exponential
Smoothing

Triple Exponential Smoothing 97.465

286.289

Dengan menggunakan metode di atas pada software Rstudio, maka didapatkan
parameter yang optimal dari data yang dimasukkan. Nilai parameter tersebut,
didapatkan hasil MSE pada tabel di atas.

Table 4 Nilai MAPE

Single Exponential Smoothing | 16.920
Double Expo_nentlal 16.920
Smoothing

Triple Exponential Smoothing 9.872

Dengan menggunakan metode di atas pada software Rstudio, maka didapatkan
parameter yang optimal dari data yang dimasukkan. Nilai parameter tersebut,
didapatkan hasil MAPE pada tabel di atas.
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Table 5 Hasil Peramalan Penjualan Obat

1.155.299 | 1.318.931 | 1.232.979 | 1.071.611 | 1.048.160 | 1.175.542

Mengetahui nilai algoritma SSE yang digunakan dapat menentukan algoritma
terbaik dalam memprediksi penjualan obat di Apotek Naldifa Babelan. Dalam hal ini
ternyata Triple Exponential Smoothing merupakan metode terbaik untuk memprediksi
penjualan obat dalam beberapa bulan mendatang. Triple Exponential Smoothing
merupakan pilihan terbaik karena memiliki nilai SSE terendah dari dua pilihan lainnya.
Karena rendahnya nilai SSE, prediksi beberapa bulan mendatang juga akan
sama.Gunakan metode MAPE Triple Exponential Smoothing untuk mendapatkan estimasi
yang lebih baik dan akurat ( et al., 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulannya adalah mengetahui hasil perbandingan nilai SSE, MSE dan MAPE
dari metode algoritma tersebut dan dari SSE ketiga algoritma tersebut, maka yang
memberikan persentase terendah adalah metode algoritma ketiga sebesar 3,508.752
dibandingkan dengan metode algoritma pertama dan metode algoritma kedua sebesar
10,306.39. Berdasarkan nilai MSE pada algoritma Single Exponential Smoothing dan
Double Exponential Smoothing didapatkan sebesar 286.289, sedangkan Triple
Exponential Smoothing sebesar 97.465 dan berdasarkan nilai MAPE pada algoritma
Single Exponential Smoothing dan Double Exponential Smoothing didapatkan sebesar
16.920, sedangkan Triple Exponential Smoothing sebesar 9.872.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa algoritma Triple
Exponential Smoothing merupakan algoritma yang terbaik untuk digunakan karena
menghasilkan error paling kecil yang terlihat pada hasil SSE, MSE dan MAPE. Selain itu,
pada penelitian yang lebih detail, metode pengukuran lain dapat digunakan untuk
membandingkan hasil dengan lebih akurat.
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